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EVALUATION PLANKTON OF COMMUNITY IN THE DISRIET LOWER 
REACHOF KELEKAR RIVER WATERINDERALAYA OGAN ILIR REGENCY

SOUTH SUMATRA

By:

Anita R. Silaen 
08061004040

ABSTRACT

The research about evaluation of plankton communities in the lower reach 
of Kelekar River Indralaya Ogan Ilir Regency was conducted from July until 
December 2010. The research aims to examine the changes in the composition, 
abundance, diversity, dominance and similarity among stations of plankton 
communities in the waters of Lower reach Kelekar River after 8 years. In this research 
the Purposive Random Sampling was used, with 5 categories of observation stations 
and measuring physical-chemical factors include water flow, brightness, temperature, 
pH, DO, N03, and P04. Results of research shows that the composition consists of 59 
genera of plankton, plankton abundance overall average with a ranging from 45 to 
113.25 ind /liter. In 2002 study was conducted by Sevtiani composition consisted 
River was of 87 genera of plankton, plankton abundance was ranging from 38.5 to 48 
ind / liter a decline in the composition and increase in abundance was occured eight 
years. Diversity index of plankton communities in Lower reach Kelekar River ranged 
from 2.58 to 3.01 are classified moderate to high diversity. In 2002 study diversity 
index ranging from 3.6 to 3.88 are considered high diversity. Plankton dominance 
index ranging from 0.07 to 0.1, which means there is no dominating genera. In 2002 
study plankton dominance index ranging from 0.027 to 0.04, wich means there is no 
dominating genera. No changes for eight years. The index of similarity of plankton 
community among stations in the waters of in reach Kelekar relatively the same. index 
ranged from 3.6 to 3.88. Plankton dominance index ranged from 0.027 to 0.04.

Keywords: Evaluation, Community, Plankton, River Kelekar
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ABSTRAK

Penelitian tentang Evaluasi Komunitas Plankton di Perairan Hilir Sungai 
Kelekar Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir telah dilakukan pada bulan Juli- 
Desember 2010 bertujuan untuk melihat perubahan komposisi, kelimpahan, 
keanekaragaman, dominansi dan kesamaan komunitas plankton antar stasiun pada 
Perairan Hilir Sungai Kelekar setelah 8 tahun. Metode'pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Purposive Random Sampling dengan 5 kategori stasiun 
pengamatan dan pengukuran faktor fisika-kimia perairan meliputi arus, kecerahan, 
suhu, pH, DO, N03, dan PO4. Hasil dari penelitian menunjukkan komposisi plankton 
terdiri atas 59 genera, kelimpahan plankton secara keseluruhan rata-rata dengan 
kisaran 45-113,25 ind/1. Pada penelitian tahun 2002 komposisi plankton terdiri atas 
87 genera. Kelimpahan plankton berkisar 38,5—48 ind/liter, terjadi penurunan 
komposisi dan peningkatan kelimpahan setelah 8 tahun. Indeks keanekaragaman 
komunitas plankton di Hilir Sungai Kelekar berkisar 2,58-3,01 yang tergolong 
keanekaragaman sedang sampai tinggi. Pada penelitian tahun 2002 indeks 
keanekaragaman berkisar 3,6 - 3,88 yang tergolong keanekaragaman tinggi. Indeks 
dominasi plankton berkisar antara 0,07 - 0,1 yang berarti tidak terdapat genera yang 
mendominasi. Pada penelitian tahun 2002 Indeks dominansi plakton berkisar antar 
0,027 - 0,04 yang berarti tidak terdapat genera yang mendominasi. Tidak terjadi 
perubahan selama 8 tahun. Indeks kesamaan komunitas plankton antar stasiun di 
perairan hilir sungai kelekar relatif sama.

Kata Kunci: Evaluasi, Komunitas, Plankton, Sungai Kelekar
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai merupakan sistem alami yang paling banyak digunakan oleh 

(Odum 1993: 2). Menurut Irwan (1997: 9), ekosistem sungai mempunyai komponen 

abiotik dan komponen biotik. Komponen abiotik terdiri atas senyawa anorganik, cahaya 

matahari, temperatur dan pH. Komponen biotik terbagi menjadi produsen, konsumen, 

dan pengurai, dimana masing-masing komponen mempunyai hubungan yang erat 

saling ketergantungan satu sama lain.

Sungai Kelekar yang mengalir dari daerah Prabumulih Timur sampai ke 

Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir, memiliki arti penting bagi penduduk 

sepanjang alirannya baik dipakai untuk kebutuhan sehari-hari maupun untuk keperluan 

pengairan sawah. Berbagai macam pula penggunaan lahan di sepanjang Daerah Aliran 

Sungai Kelekar (DAS) bagian hilir seperti untuk pertanian, pemukiman penduduk, 

pasar dan perikanan dapat memberikan masukan limbah sehingga dapat menurunkan 

kualitas air Sungai Kelekar, yang juga dapat mempengaruhi kehidupan hewan perairan 

terutama plankton yang ada di dalamnya. Menurut (Basmi 2000: 16) bahwa kondisi 

lingkungan akan memberikan batas toleransi tertentu terhadap kehidupan organisme di 

perairan. Perubahan-perubahan fisik kimia lingkungan akan sangat mempengaruhi 

kehidupan organisme perairan dan hanya organisme yang mampu menyesuaikan diri 

terhadap perubahan tersebut yang akan bertahan hidup

manusia

1
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Sungai Kelekar bagian hilir bermuara di Sungai Ogan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir (OKI), dan panjang Sungai Kelekar lebih kurang 60 km 

dalam Hartati (1998: 33), ekosistem Sungai Kelekar berupa ekosistem yang airnya 

mengalir relatif lambat dengan kecepatan arus 10-15 cm/det. Sungai Kelekar memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan, salah satunya pembangunan objek wisata di Tanjung 

Putus, serta dibentuknya kawasan Minapolitan (tepi Sungai Kelekar). Penetapan 

Kawasan Minapolitan melalui SK Bupati Ogan Ilir Nomor: 07/KEP/NAKKAN/2010 

dengan nama Kawasan Ogan Kelekar (OKE) dan dikukuhkan dengan SK Menteri 

Kelautan dan Perikanan RI Nomor: 32/MEN/2010 tentang Penetapan Kawasan 

Minapolitan (Anonim 2010)

Penurunan kualitas perairan dapat diakibatkan oleh pencemaran dan 

pengendapan. Fitoplankton memegang peranan yang sangat penting dalam suatu 

perairan, fungsi ekologisnya sebagai produsen primer dan awal mata rantai dalam jaring 

makanan menyebabkan fitoplankton sering dijadikan skala ukuran kesuburan suatu 

perairan. Tingkat berikutnya adalah pemindahan energi dari produsen ke tingkat tropik 

yang lebih tinggi melalui rantai makanan (Handayani 2005: 81).

Hasil Penelitian yang telah dilakukan Sevtiani tahun 2002, menunjukkan bahwa 

komposisi plankton yang didapatkan di perairan hilir Sungai Kelekar terdiri atas 9 kelas 

dan 87 genus. Kelas Cholorophyceae mempunyai kelimpahan relatif tinggi 

dibandingkan dengan Cyanophycecie dan Bacillariophyceae. Kelimpahan fitoplankton 

berkisar 10,1% - 8,43%. Microcystis yang merupakan genus dari Kelas Cyanophyceae 

dengan kelimpahan relatif yang tinggi. Sedangkan kelimpahan zooplankton 3,7% - 

7,26%. Genus Testudinellci dari kelas Rotatoria mempunyai kelimpahan relatif tinggi.

. Menurut Hastuti
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Indeks keanekaragaman plankton antara 3,6 — 3,88. Indeks dominansi berkisar antara 

0,027 - 0,04, hal ini berarti tidak ada plankton yang mendominasi.

Perubahan terhadap kulitas perairan erat kaitannya dengan potensi perairan 

ditinjau dari kelimpahan dan komposisi plankton. Keberadaan fitoplankton merupakan 

parameter biologi yang dapat dijadikan indikator untuk mengevaluasi kualitas dan 

tingkat kesuburan suatu perairan (Fachrul 2007: 1-2). Pengamatan kembali komposisi 

dan kelimpahan plankton di Sungai Kelekar Bagian Hilir merupakan langkah penting 

untuk mengevaluasi komunitas plankton sebagai salah satu indikator kualitas perairan 

akibat pengaruh aktivitas penduduk.

1.2. Rumusan Masalah

Ekosistem perairan Hilir Sungai Kelekar yang terdapat di Kecamatan 

Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu badan perairan yang banyak 

dimanfaatkan untuk aktivitas penduduk. Adanya aktivitas penduduk yang semakin 

meningkat, pembangunan tempat wisata perairan di Tanjung Putus dan perencanaan 

pembangunan kawasan Minapolitan (tepi Sungai Kelekar) untuk budidaya perikanan, 

diperkirakan dapat merubah ekosistem biota perairan di Sungai Kelekar. Untuk itu 

perlu dilakukannya Evaluasi Komunitas Plankton di Sungai Kelekar Bagian Hilir 

Kecamatan Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir sebagai pemantau terjadinya perubahan 

setelah 8 tahun.
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1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perubahan komposisi, kelimpahan,

keanekaragaman, dominansi dan kesamaan plankton antar stasiun pada perairan hilir

Sungai Kelekar setelah 8 tahun.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kondisi komunitas 

plankton yang terdapat di perairan hilir Sungai Kelekar Kecamatan Inderalaya setelah 

8 tahun.
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